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Abstrak

Inseminasi buatan pada babi di Indonesia masih menggunakan semen cair. Oleh karena itu
dibutuhkan media spesifik dalam mempertahankan kualitas spermatozoa babi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek penambahan vitamin E (a-tocopherol) pada pengencer SemenLife® (INTTEC)
terhadap kualitas dan lama simpan spermatozoa babi landrace. Sampel yang digunakan berupa semen
segar yang dikoleksi menggunakan teknik masas yang diambil dari UPTD. Balai Inseminasi Buatan
Daerah, Perbibitan Ternak dan Hijauan Pakan/Lembaga Ternak Provinsi Bali. Total sebanyak 24
sampel yang terdiri dari 12 sampel pada pengencer SemenLife® (INTTEC) dan 12 sampel pada
pengencer SemenLife® (INTTEC) + vitamin E 400 pg/ml disimpan pada suhu 15-18°C. Pengamatan
kualitas spermatozoa (viabilitas dan motilitas) dan lama simpan dilakukan selama 120 jam dengan
pengamatan setiap 24 jam terhadap kualitas spermatozoa di bawah mikroskop, kemudian dilakukan
pengujian fragmentasi DNA menggunakan Pocrine 8-Hydroxy-desoxyguanosine ELISA Kit. Hasil
grafik uji Duncan menunjukkan bahwa, penambahan vitamin E 400 pg/ml memberikan efek yang nyata
terhadap kualitas spermatozoa, khususnya pada motilitas dipertahankan di jam ke-48 dan fragmentasi
DNA terendah terjadi di jam ke-72. Selanjutnya, penambahan vitamin E tidak mampu memperpanjang
lama simpan spermatozoa babi landrace di dalam pengencer. Dimana, terjadi penurunan motilitas dan
kenaikan fragmentasi DNA yaitu masing-masing di jam ke-72 dan ke-96, pada viabilitas penurunan
terjadi secara berkala dari jam ke-0 sampai ke-120. Dari hasil uji kualitas dan lama simpan yang didapat,
selanjutnya spermatozoa dapat diuji dengan melakukan uji fertilitas untuk mengetahui apakah dengan
hasil yang didapat mampu meningkatkan litter size.

Kata kunci: Fragmentasi DNA; matilitas; viabilitas; vitamin E

Abstract

Artificial insemination in pigs in Indonesia still uses liquid semen. Therefore, specific media are
needed to maintain the quality of pig spermatozoa. This study aims to determine the effect of adding
vitamin E (a-tocopherol) to Semenlife® (INTTEC) diluent on the quality and shelf life of spermatozoa
of landrace pigs. The sample used was fresh semen which was collected using a mass technique taken
from the UPTD. Regional Artificial Insemination Center, Livestock Breeding and Forage/Livestock
Institute of Bali Province. A total of 24 samples consisting of 12 samples in the SemenLife® (INTTEC)
diluent and 12 samples in the SemenLife® (INTTEC) diluent + vitamin E 400 pg/ml were stored at 15-
18°C. Observation of spermatozoa quality (viability and motility) and storage time was carried out for
120 hours with observations of spermatozoa quality under a microscope every 24 hours, then DNA
fragmentation was tested using the Pocrine 8-Hydroxy-desoxyguanosine ELISA Kit. The graph results
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of Duncan's test showed that the addition of 400 pg/ml vitamin E had a significant effect on the quality
of spermatozoa, especially in terms of motility which was maintained at 48 hours and the lowest DNA
fragmentation occurred at 72 hours. Furthermore, the addition of vitamin E was not able to extend the
shelf life of landrace pig spermatozoa in diluent. Where, there was a decrease in motility and an increase
in DNA fragmentation, respectively at 72 and 96 hours, in viability the decrease occurred periodically
from the 0 hour to 120 hours. From the results of the quality and shelf-life tests obtained, spermatozoa
can then be tested by conducting a fertility test to find out whether the results obtained can increase

litter size.

Keywords: DNA fragmentation; motility; viability; vitamin E

PENDAHULUAN

Babi merupakan salah satu komoditas
ternak penghasil daging yang potensial
untuk dikembangkan karena sifat dan
kemampuannya yang menguntungkan,
antara lain laju pertumbuhan yang cepat,
litter size yang tinggi, efisiensi ransum
yang baik (75-80%), dan rasio karkas yang
tinggi  (65-80%), dan limbah yang
dihasilkan dapat dimanfaatkan sebagai
pupuk, sumber energi biogas dan pakan
ikan (Aritonang, 1993). Babi juga sering
digunakan dalam berbagai kegiatan upacara
keagamaan, sehingga tidak heran jika babi

merupakan  komoditas ternak  yang
menggiurkan dan sudah lama
dikembangkan olen masyarakat Bali
(Budaarsa et al, 2016). Tingginya

penggunaan daging babi dalam kehidupan
masyarakat Bali berdampak pada tingginya
permintaan daging babi, sehingga perlu
adanya keseimbangan antara permintaan
daging babi dengan populasi babi.
Peningkatan  populasi  babi  sangat
dibutuhkan untuk mencapai keseimbangan
ini. Peningkatan populasi babi dapat
dilakukan dengan mengoptimalkan
efisiensi  reproduksinya, salah satunya
dengan melakukan kawin suntik atau
inseminasi buatan (IB) dengan semen
pejantan unggul (Sumardani et al., 2019).

Pelaksanaan IB pada babi di Indonesia
masih menggunakan semen cair, dimana

pada pengolahan semen cair harus
memperhatikan berbagai aspek seperti
komposisi  bahan  pengencer  dan

penyimpanan semen. Pengencer semen
harus dapat memenuhi kebutuhan nutrisi
dan dapat mempertahankan fungsi fisiologi
spermatozoa selama penyimpanan
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(Johnson et al., 2000). Oleh karena itu,
untuk meningkatkan jumlah dan kualitas
semen yang digunakan dalam inseminasi
buatan, maka diperlukan berbagai cara
untuk mempertahankan kualitas semen
sehingga  dapat  digunakan  untuk
menginseminasi  ternak betina dalam
jumlah yang banyak (Rizal, 2020). Salah
satu bahan pengencer untuk semen babi
yang tersedia di pasaran adalah SemenLife®
(INTTEC).  SemenLife®  (INTTEC)
merupakan bahan pengencer yang diklaim
berdaya simpan sedang/medium-term
dengan daya tahan 4-7 hari. Pengencer
SemenLife® (INTTEC)  mengandung
glukosa, EDTA, dan sodium bikarbonat.
Glukosa berfungsi sebagai sumber energi
sel (Yulnawati et al., 2010). EDTA
berfungsi untuk menahan aktivitas kalsium
sebagai media dalam proses kapasitasi
spermatozoa  dan  reaksi  akrosom,
sedangkan sodium bikarbonat berperan
sebagai penyangga yang dapat menjaga
kestabilan pH untuk kelangsungan hidup
dari  spermatozoa. Dalam  proses
penyimpanan semen pada suhu dingin,
semen akan mengalami peristiwa kejutan
dingin (cool shock) dan serangan dari
radikal bebas yang dapat mengakibatkan
penurunan terhadap kualitas semen berupa
penurunan motilitas dan daya hidup
spermatozoa.

Penambahan  antioksidan  berupa
vitamin E juga dapat dilakukan untuk
menanggulangi serangan radikal bebas.
Vitamin E (a-tocopherol) merupakan
antioksidan yang larut dalam lemak yang
dapat menghentikan lipid peroksidase pada
membran plasma  selama proses
pendinginan (Breininger et al., 2004).


https://doi.org/10.24843/bulvet.2023.v15.i06.p16

Buletin Veteriner Udayana

Vitamin  E  mempunyai kemampuan
memutus rantai reaksi peroksidase atau
menangkap radikal bebas dengan cara
bereaksi secara langsung dengan berbagai

radikal ~ peroksi  organik,  sehingga
mencegah terjadinya reaksi berantai dan
dapat menekan terjadinya kerusakan

peroksidatif yang berpengaruh terhadap
kualitas semen babi (Bebas et al., 2016).
Berdasarkan informasi diatas, meskipun
pengencer SemenLife® (INTTEC) dapat
ditemukan dipasaran, namun informasi
tentang pengencer ini masih sangat sedikit,
untuk itu penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui penambahan vitamin E pada
pengencer SemenLife® © (INTTEC)
terhadap kualitas dan lama simpan
spermatozoa babi landrace”.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental laboratorium dengan desain
penelitian Rancangan Acak Lengkap
(RAL) pola faktorial. Semen babi yang
didapatkan kemudian dibagi menjadi tiga
kelompok yaitu, KO (sebagai kontrol:
semen babi dengan pengencer SemenLife®
(INTTEC)), K1 (semen babi dengan
pengencer SemenLife® (INTTEC) + 400
pg/ml vitamin E (Santa-E®)). Semen yang
telah diencerkan disimpan pada suhu 15-
18°C, kemudian dilakukan pengamatan
terhadap kualitas semen dengan kelipatan
24 jam sebagai faktor selama 120 jam.

Persiapan Bahan Pengencer

Pengencer SemenLife® (INTTEC) 60
gram dilarutkan kedalam 1000 ml / 1 liter
aquabides kemudian ditambahkan vitamin
E 400 pg/ml lalu dimasukan kedalam water
bath dengan suhu 37°C agar homogen.
Penghitungan jumlah pengencer yang
digunakan berdasarkan standar motilitas
semen yang digunakan oleh UPTD. Balai
Inseminasi Buatan Daerah, Perbibitan
Ternak dan Hijauan Pakan/Lembaga

Ternak Provinsi Bali, Baturiti, Tabanan.
Volume Tampung X Jumlah Perbandingan
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Pengamatan Viabilitas Spermatozoa

Pengamatan terhadap daya hidup
spermatozoa dilakukan dengan
menggunakan pewarnaan eosin negrosin
sitrat. Sampel diambil satu tetes (0,05 ml)
lalu diteteskan pada gelas objek, kemudian
ditambahkan eosin negrosin sitrat dua tetes.
Selanjutnya, dibuat preparat hapusan dan
diangin-anginkan sampai kering, kemudian
preparat diperiksa dibawah mikroskop
dengan pembesaran 400X  untuk
menghitung jumlah spermatozoa yang
masih utuh beserta membran plasma
utuhnya. Penilaian dilakukan dengan
sistem skor 0% sampai 100% (Bebas et al.,
2016). Spermatozoa hidup ditandai dengan
kepala putih, sedangkan yang mati ditandai
dengan kepala berwarna merah (Kaka,
2020). Berdasarkan penelitian  oleh
Mariana dan Alimuddin (2020), penilaian
terhadap daya hidup spermatozoa dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Jumlah spermatozoa hidup

Jumlah spermatozoa yang dihitung
X 100%

Pengamatan Motilitas Spermatozoa
Pengamatan terhadap motilitas
spermatozoa dilakukan dengan meneteskan
semen di atas gelas objek, kemudian
diamati di bawah mikroskop cahaya dengan
perbesaran 400x (Mariana dan Alimuddin,
2020). Penilaian motilitas dilakukan secara
subjektif dengan melihat perbandingan
gerakan progresif spermatozoa dari 5
lapangan pandang dengan nilai 0-100%
(Kaka, 2020). Berdasarkan penelitian oleh
Mariana dan Alimuddin (2020), penilaian
terhadap motilitas spermatozoa dapat
dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:
Jumlah spermatozoa motil

Jumlah spermatozoa yang dihitung
X 100%

Pengamatan Fragmentasi DNA
Fragmentasi DNA spermatozoa dapat
diamati melalui pemeriksaan kadar 8-
OHdG vyang terdapat didalam larutan
pengencer. Selanjutnya, pemeriksaan 8-
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OhdG dapat menggunakan Pocrine 8-
Hydroxy-desoxyguanosine ELISA  Kit
(Nakajima et al., 2012).

Analisis Data

Data hasil penelitian yang didapat
selanjutnya dianalisis menggunakan uji
varian, kemudian dilanjutkan dengan uji
statistik menggunakan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengamatan Makroskopis
Mikroskopis Semen Segar
Pengamatan terhadap kualitas semen
dilakukan  secara  makroskopis  dan
mikroskopis. Berdasarkan data pada Tabel
1. Pengamatan Kkualitas semen secara
makroskopis didapatkan hasil yaitu volume
semen sebesar 300 ml, hal ini sesuai dengan
pernyataan dari Shipley (1999); Garner dan
Hafez (2000) yang menyatakan bahwa
semen babi bersifat voluminous, dengan
volume ejakulat mencapai 100- 500 ml
dengan konsentrasi spermatozoa Yyang
rendah yaitu 200-300x10° sel/ml. Warna
semen yang didapat yaitu putih keruh susu
dengan aroma khas babi, dimana warna
semen dan bau semen ternak tersebut masih
normal (Gadea, 2003). Selanjutnya,
konsistenis yang didapat yaitu encer
dengan pH 7,5, dimana menurut Feka et al.
(2016), konsistensi encer merupakan
konsistensi yang normal dan menurut
Garner dan Hafes (2000), pH normal semen

dan

babi adalah 7,3 - 7,8. Sedangkan,
pengamatan  kualitas semen  secara
mikroskopis  didapatkan  hasil  yaitu

motilitas semen sebesar 75%, dimana hasil
ini masih memenuhi standar motilitas yaitu
> 60 (Johnson et al., 2000; Gadea 2003;
Robert 2006). Selanjutnya, viabilitas semen
sebesar 95% dan abnormalitas semen
<20%.  Spermatozoa masih  layak
digunakan apabila abnormalitasnya masih
berada dibawah 20%. Hal ini didukung oleh
Dethan et al., (2010) bahwa kelainan
morfologis biasanya tidak dihubungkan
dengan penurunan fertilitas jika proporsi
abnormalitas spermatozoa tidak melampaui
20%.
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Viabilitas Spermatozoa

Pengamatan terhadap viabilitas
spermatozoa  babi  landrace  pada
SemenLife® (INTTEC) dan SemenLife®
(INTTEC) + vitamin E 400 ug/ml yang
disimpan pada suhu 15-18°C dengan
pengamatan setiap 24 jam selama 120 jam
dapat dilihat pada grafik uji duncan
(Gambar 1). Berdasarkan grafik pada
Gambar 1 menunjukkan bawah,
penambahan vitamin E dosis 400 pg/ml
tidak mempengaruhi viabilitas
spermatozoa, hal ini dapat dilihat bahwa
viabilitas terendah disetiap jam terjadi pada
bahan pengencer SemenLife® (INTTEC) +
vitamin E 400 pg/ml. Begitupula dengan
lama simpan, dimana penambahan vitamin
E tidak mampu memperpanjang lama
simpan spermatozoa di dalam bahan
pengencer, hal ini dapat dilihat bahwa
terjadi penurunan seiring lamanya waktu
penyimpanan.

Ketidakmampuan vitamin E dalam
mempertahankan viabilitas spermatozoa
kemungkinan disebabkan oleh dosis yang
kurang dan jenis vitamin E yang digunakan.
Hartono (2008) menyatakan bahwa,
penambahan vitamin E pada dosis 500
pg/ml memberikan hasil yang terbaik
dalam mempertahankan daya hidup dan
motilitas spermatozoa pada kambing boer.
Selanjutnya, terdapat dua jenis vitamin E
yaitu yang bersifat alami dan sintetis.
Vitamin E yang bersifat alami ditandai
dengan kandungan berupa d-a-tocopherol,
sedangkan yang sintetis berupa dl-a-
tocopherol. Pada penelitian ini, vitamin E
yang digunakan adalah vitamin yang
bersifat sintetis, sehingga penggunaan
vitamin E yang bersifat alami dapat
digunakan untuk menunjukkan hasil yang
lebih efektif.

Selain faktor penyebab
terjadinya penurunan viabilitas
spermatozoa selama penyimpanan dapat
disebabkan oleh meningkatnya jumlah
spermatozoa rusak dan mati akibat
kekurangan energi (Solihati et al., 2008
dalam Nahak et al., 2022). Pada saat proses
pengenceran dan penyimpanan, semen babi

itu, lain
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sangat peka terhadap perubahan temperatur
karena lapisan lipid pada membran
spermatozoa babi sangat tipis sehingga
spermatozoa tidak tahan pada suhu rendah.
Metabolisme spermatozoa selama
penyimpanan akan menghasilkan reaksi
antara spermatozoa dengan oksigen yang
akan menyebabkan terbentuknya radikal
bebas. Radikal bebas yang terbentuk akan
memicu terjadinya peroksidasi lemak
membran sehingga akan menurunkan daya
hidup dan motilitas spermatozoa (Sikka,
1996 dalam Nahak et al., 2022).

Motilitas Spermatozoa

Pengamatan terhadap motilitas
spermatozoa  babi  landrace  pada
SemenLife® (INTTEC) dan SemenLife®
(INTTEC) + vitamin E 400 pg/ml yang
disimpan pada suhu 15-18°C dengan
pengamatan setiap 24 jam selama 120 jam
dapat dilihat pada grafik uji duncan
(Gambar 2). Berdasarkan Gambar 2,
penambahan vitamin E 400 pg/ml mampu
meningkatkan  motilitas  spermatozoa,
dimana persentase motilitas spermatozoa
berhasil dipertahankan pada pengencer
SemenLife® (INTTEC) + vitamin E 400
pg/ml di jam ke-48. Selanjutnya, penurunan
kembali terjadi secara berkala dijam-jam
berikutnya. Selain itu, pada Gambar 2 juga
menunjukkan bahwa penambahan vitamin
E tidak mampu memperpanjang lama
simpan spermatozoa di dalam bahan
pengencer, dimana motilitas mengalami
penurunan di jam-jam berikutnya.

Dipertahankannya motilitas
spermatozoa pada jam ke-48 kemungkinan
disebabkan oleh mulai menurunnya fungsi
dari bahan-bahan aktif yang terkandung di

dalam bahan pengencer, mengingat
SemenLife® (INTTEC) memiliki daya
simpan medium-term/sedang, sehingga

penambahan vitamin E dengan dosis 400
ng/ml pada SemenLife® (INTTEC) mulai

bekerja  untuk  menopang  motilitas
spermatozoa pada jam ke-48. Hal ini juga
dapat dilihat bahwa pada jam-jam

berikutnya, motilitas spermatozoa kembali
menurun, sehingga kemungkinan
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disebabkan oleh sudah berkurangnya
efektivitas dari vitamin E.

Penelitian yang sama pada pengencer
yang berbeda juga telah dilakukan oleh
Bebas et al. (2016), dimana penambahan
vitamin E dengan dosis berjenjang yaitu
300 pg/ml, 400 pg/ml, dan 500 pg/ml
ditambahkan ke dalam pengencer BTS®
(Minitube). Hasil pengamatan pada
motilitas spermatozoa babi landrace dari
ketiga perlakuan tersebut di jam ke-48
menunjukkan bahwa vitamin E dengan
dosis 400 pupg/ml dan 500 pg/ml
menunjukkan persentasi yang baik yaitu
berturut-turut 76,00 £ 2,366% dan 76,00 +
1,673%. Vitamin E  (a-tocopherol)
merupakan antioksidan yang larut dalam
lemak yang dapat menghentikan lipid
peroksida membran plasma selama proses
pendinginan (Breininger et al., 2004).
Vitamin  E  mempunyai kemampuan
memutus rantai reaksi peroksidasi atau
menangkap radikal bebas dengan cara
bereaksi secara langsung dengan berbagai
radikal peroksi organik sehingga mencegah
terjadinya reaksi berantai dan dapat
menekan terjadinya kerusakan peroksidatif
yang berpengaruh terhadap kualitas semen
babi. Sehingga, penambahan vitamin E
mampu mempertahankan motilitas dari
spermatozoa, dimana menurut Bebas et al.
(2016) menyatakan bahwa penambahan
400 — 500 pg/ml vitamin E yang
ditambahkan ke dalam pengencer mampu
mempertahankan motilitas spermatozoa
karena terhambatnya proses peroksidasi
lipid pada membran plasma  sel
spermatozoa. Selain itu, menurut Hartono
(2008) menyatakan bahwa, penambahan
vitamin E pada dosis 500 pg/ml
memberikan hasil yang terbaik dalam
mempertahankan daya hidup dan motilitas
spermatozoa pada kambing boer.

Fragmentasi DNA Spermatozoa
Pengamatan terhadap fragmentasi DNA
spermatozoa babi landrace pada pengencer
SemenLife® (INTTEC) dan SemenLife®
(INTTEC) + vitamin E 400 pg/ml yang
disimpan pada suhu 15-18°C yang diamati
setiap 24 jam selama 120 jam dapat dilihat
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pada grafik uji duncan (Gambar 3).
Berdasarkan Gambar 3, penambahan
vitamin E 400 pg/ml pada pengencer
SemenLife®  (INTTEC)  memberikan
pengaruh terhadap fragmentasi DNA,
dimana dari jam ke-O sampai ke-72
fragmentasi DNA terendah terdapat pada
pada SemenLife® (INTTEC) + vitamin E
400 pg/ml, dan mengalami kenaikan di jam
ke-96 yang  menunjukkan  bahwa
penambahan vitamin E tidak mampu
memperpanjang lama simpan spermatozoa
di dalam bahan pengencer. Hal ini juga
selaras dengan hasil motilitas, dimana
motilitas tertinggi berhasil dipertahankan
pada penambahan vitamin E 400 pg/ml
pada jam ke-48. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh vitamin E yang
membutuhkan waktu agar dapat berfungsi
secara maksimal dalam  melindugi
membran sel spermatozoa dari aktivitas
reactive oxygen species (ROS) yang dapat
menyebabkan peroksidasi lipid.

Kerusakan DNA spermatozoa yang
terjadi selama penyimpanan dalam suhu
dingin disebabkan oleh peningkatan kadar
ROS. Selama proses penyimpanan
spermatozoa pada suhu dingin, aktivitas
metabolisme tetap aktif yang secara
fisiologis menghasilkan senyawa oksigen
reaktif, oksigen berperan penting dalam
proses metabolisme dengan menghasilkan
energi di dalam mitokondria melalui reaksi
redoks, yaitu mengoksidasi molekul
sehingga menghasilkan Adenosine Tri
Phosphate (ATP) sebagai sumber energi
(Bebas et al., 2022). Selama proses ini,
oksigen memiliki beberapa turunan radikal
bebas atau ROS (Juan et al., 2021;
Martemucci et al., 2022). Radikal bebas
sangat berbahaya bagi kelangsungan hidup
spermatozoa karena memiliki sifat yang
sangat reaktif untuk menangkap elektron.
Mereka akan menyerang dan
mengumpulkan elektron dari asam lemak
tak jenuh yang membentuk fosfolipid
membran plasma sel. Reaksi autokatalitik
(reaksi berantai) pada akhirnya dapat
merusak semua fosfolipid membran plasma
spermatozoa bila tidak dicegah (Prihantoko
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et al., 2020). Lebih lanjut dijelaskan oleh
Chatterjee et al. (2001) bahwa, ROS
terbentuk dari aktivitas metabiolisme sel
mulai pada saat penampungan semen,
pengenceran, dan penyimpanan. ROS
sangat berbahaya bagi kehidupan sel karena
mampu  bereaksi dengan  fosfolipid
penyusun membran plasma sel sehingga
mengakibatkan hilangnya  integritas
membran, inaktivasi enzim, kerusakan
struktur DNA, dan kematian sel (Hsieh et
al., 2006). Hasil produk ROS seperti
peroksida lipid akan merusak struktur dan
fungsi membran dengan mengacaukan
struktur fosfolipid dan fluiditas membran
(Aitken, 1995).

Peningkatan Ca2* ekstraseluer dan
intraseluler ditambah adanya peroksida
lipid pada membran fosfolipid akhirnya
mengubah struktur dan terdegradasinya
membran (Awda, 2009). Terdegradasinya
membran menyebabkan kerusakan
komponen sel yang penting seperti DNA
dan protein. Hasil dari peroksidasi lipid ini
dapat diuji dengan melakukan DNA
oxidation quantification using an 8-OHdG
immunodetection assay, dimana 8-OHdG
(8-hydroxy-2'-deoxyguanosine) merupakan
salah satu marker terjadinya oksidasi pada
DNA spermatozoa (Meneses et al., 2019).
Pada oksidasi DNA, nukleotida guanin
adalah nukleotida yang rawan terhadap
oksidasi ROS, hasil oksidasi guanin adalah
8-hydroksy-2'-deoxyguanosine (8-OH-dG).
Dengan teroksidasinya guanin pada untai
DNA, maka untai DNA akan kehilangan
nukleotida guanin. Jumlah guanin yang
hilang tergantung kadar ROS, hal ini
menyebabkan keadaan yang disebut mutasi
DNA yang selanjutnya dapat menyebabkan
kerusakan mtDNA dan nDNA. Kerusakan
pada nDNA akan mengganggu proses
pembelahan sel sedangkan kerusakan
mtDNA mengganggu rantai respirasi sel
yang dapat menurunkan energi sel (Hofer,

2001).

Kerusakan DNA spermatozoa sangat
berpengaruh terhadap fertilisasi,
perkembangan preimplantasi dan

perkembangan embrio (Lewis dan Aitken,
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2005). Tingkat  kerusakan DNA
spermatozoa sangat berpengaruh terhadap
perkembangan embrio, dimana kerusakan
DNA spermatozoa dapat menyebabkan
abortus  walaupun terjadi  fertilisasi
(Vassilev et al., 2005) sehingga kasus
prolong estrus cycle sering terjadi pada sapi
(Nakao et al., 1983). Penambahan vitamin
E  (o-tocopherol) pada  pengencer
SemenLife bertujuan untuk melindungi
spermatozoa dari fragmentasi DNA,
mengingat  vitamin E  merupakan
antioksidan yang larut dalam lemak yang
dapat menghentikan lipid peroksida
membran plasma  selama  proses
pendinginan (Breininger et al., 2004).
Vitamin  E  mempunyai kemampuan
memutus rantai reaksi peroksidasi atau
menangkap radikal bebas dengan cara
bereaksi secara langsung dengan berbagai
radikal peroksi organik sehingga mencegah
terjadinya reaksi berantai dan dapat
menekan terjadinya kerusakan peroksidatif
yang berpengaruh terhadap kualitas semen
babi.

Berdasarkan penelitian oleh Bebas dan
Agustina (2022) pada semen beku ayam
hutan (Gallus varius) dengan penambahan
antioksidan berupa astaxanthin, dimana
antioksidan ini mampu mempertahankan
bentuk membran plasma agar tetap utuh.
Penambahan astaxanthin sama halnya
dengan penambahan vitamin E yaitu untuk
mengatasi peroksidasi lipid membran sel
selama proses penyimpanan pada suhu
dingin dan pada saat post-thawing (Lee dan
Kim 2018: Guo et al., 2021). Astaxanthin
saat ini merupakan antioksidan yang paling
ampuh untuk memerangi radikal bebas
dengan memutuskan O, yang bereaksi
langsung dengan radikal peroksil (Dose et
al., 2016; Brotosudarmo et al., 2020).
Kemampuan esterifikasi dan aktivitas
antioksidan lebih tinggi dan lebih polar
karena struktur molekulnya yang tidak
biasa, yang mengandung dua gugus
karbonil, dua gugus hidroksi, dan sebelas
ikatan rangkap terkonjugasi (Pérez-Géalvez
et al., 2020; Pereira et al., 2021). Selain itu,
astaxanthin dapat melindungi dan melawan
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peroksidasi membran lipid, seperti asam
lemak tak jenuh ganda dan protein,
fragmentasi DNA, serta efek sinar
ultraviolet. Ini memainkan peran penting
dalam proses sistem kekebalan tubuh
(Bebas dan Gorda 2020; Pereira et al.,
2021). Penelitian lain yang serupa oleh
Bebas et al, (2022) pada kualitas
spermatozoa anjing Kintamani pada
pengencer kuning telur + air kelapa yang
ditambahkan daun moringa dan esktrak
wortel, menunjukkan bahwa antioksidan
seperti vitamin E yang terdapat pada wortel
dan daun moringa mampu menjaga kualitas
semen selama penyimpanan.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penambahan vitamin E 400 pg/ml ke dalam
SemenLife® (INTTEC) mampu
mempertahankan kualitas spermatozoa
babi landrace, khususnya pada motilitas
dan fragmentasi DNA masing-masing
dijam ke-48 dan dijam ke-72. Selanjutnya,
Penambahan vitamin E 400 pg/ml ke dalam
SemenLife® (INTTEC) tidak memberikan
efek perpanjangan terhadap lama simpan
pada spermatozoa babi landrace.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan melakukan uji fertilitas untuk
mengetahui apakah dengan hasil motilitas,
viabilitas, dan fragmentasi DNA yang
didapat mampu menyebabkan kebuntingan
dan kenaikan dalam liter size.
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Makroskopis dan Mikroskopis Semen Segar

Pengamatan Kualitas Semen
Makroskopis Volume 300 mL
Warna Putih keruh
Konsistensi Encer
Aroma Bau khas babi
pH 7,5
Mikroskopis Motilitas 75%
Viabilitas 95%
Abnormalitas <20%
Viabilitas
Pengencer
(: —:
shtn —SL+VitE
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s
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Waktu Penyimpanan
Gambar 1. Grafik Persentase Viabilitas Spermatozoa Babi landrace Selama Penyimpanan

pada Tiga Pengencer.
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Gambar 2. Grafik Persentase Motilitas Spermatozoa Babi landrace Selama Penyimpanan

pada Tiga Pengencer
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Gambar 3. Grafik Fragmentasi DNA Spermatozoa Babi landrace Selama Penyimpanan pada
Tiga Pengencer.
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